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This class action research was carried out because of a problem that 
occurred in Group B TK Dwijorini Tretep's children, namely the low 
communication skills of children. The purpose of this study was to 
determine the application of the method of telling stories with puppets and 
to find out the percentage increase in communication skills of the children 
of Group B Kindergarten Dwijorini Tretep Temanggung Semester I of the 
Academic Year 2017/2018 after applying the method of telling stories with 
puppets. The subjects of this study were the students of Group B TK 
Dwijorini Tretep with 24 children. The research was carried out in 
November 2017. Data collection methods used were observation, 
documentation and interviews. Based on the results of the study, it can be 
concluded that through the method of storytelling using puppet props has 
proven to be effective in improving the communication skills of children in 
Group B TK Dwijorini Tretep Temanggung. In the initial condition, only 5 
children (20.9%) of the 24 children who had communication skills 
developed as expected, Improved in Cycle I, 13 children (54.1%) received 
underdeveloped assessment, started to develop 5 children ( 20.9%), 
developed according to the expectations of 6 children (25%). After the 
improvement in Cycle II, children who received underdeveloped assessment 
1 child (4.3%), started to develop 2 children (8.2%), developed as expected 
18 children (75%), developed very well 3 children (12, 5%) and have 
reached the set standard of mastery learning that is the child is able to 
answer more complex questions, the child has more words to express ideas 
to others, the child is able to communicate verbally, has a vocabulary, the 
child is able to continue part of the story that has been played. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun sebelum memasuki 
pendidikan dasar, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani rohani agar anak memiliki 
kesiapan pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk 
mengembangkan seluruh potensi anak sehingga dapat berkembang secara wajar 
sesuai dengan tahap perkembangannya. Sebagai lembaga pendidikan prasekolah, 
tugas utama Taman Kanak-kanak adalah mempersiapkan anak dengan 
memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap atau perilaku, dan keterampilan agar 
anak dapat melanjutkan kegiatan belajar di sekolah dasar. Pendidikan di Taman 
kanak-kanak bertujuan untuk meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, 
pengetahuan, keterampilan, kognitif, dan daya cipta untuk pertumbuhan dan 
perkembangan anak selanjutnya, yang berprinsip pada pembelajaran bermain sambil 
belajar dan belajar sambil bermain. 
Salah satu pengembangan dalam pertumbuhan kemampuan dasar di Taman 
Kanak-kanak adalah pengembangan bahasa. Bahasa memungkinkan anak untuk 
menerjemahkan pengalaman ke dalam simbol-simbol yang dapat digunakan untuk 
berkomunikasi dan berpikir. Keterampilan berkomunikasi sangatlah penting dalam 
pergaulan hidup. Pada usia dini kemampuan berbahasa yang paling umum dan 
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efektif dilakukan adalah keterampilan berkomunikasi atau berbicara, hal ini selaras 
dengan kemampuan berbahasa anak usia dini. Karakteristik ini meliputi kemampuan 
anak untuk dapat berkomunikasi dengan baik, melaksanakan tiga perintah lisan 
secara berurutan dengan benar, mendengarkan dan menceritakan kembali cerita 
sederhana dengan urutan yang mudah dipahami, menyebutkan nama, jenis kelamin, 
umur, mengucapkan lebih dari tiga kalimat, dan mengenal tulisan sederhana. 
Peningkatan keterampilan berkomunikasi penting untuk ditingkatkan terutama 
dimulai sejak usia dini. Diharapkan anak merasa senang dam nyaman pada waktu 
belajar sambil bermain, materi pembelajaran yang diberikan dapat diterima dengan 
baik oleh anak. Selain itu, keterampilan berkomunikasi anak juga akan berkembang 
dengan baik tanpa merasa terbebani.    
Keterampilan berkomunikasi merupakan aktivitas berbahasa 
keberkomunikasian yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa. Dalam 
pembelajaran keterampilan berkomunikasi, seorang guru harus mampu 
menggunakan pendekatan, metode, dan teknik serta strategi tertentu yang tepat agar 
pembelajaran dapat berjalan efektif dan menyenangkan. 
Keterampilan berkomunikasi atau berbicara merupakan salah satu aspek 
bahasa yang penting bagi anak khususnya anak usia dini. Pembelajaran 
keterampilan berkomunikasi sangat penting peranannya dalam upaya melahirkan 
generasi masa depan yang cerdas, kritis, kreatif, dan berbudaya. Diperkuat oleh 
Ratminingsih dan Paramarta (2012 : 34) bahwa salah satu teknik yang ampuh dalam 
mengajarkan bahasa adalah teknik bercerita. Sehingga ketika seseorang mampu 
berkomunikasi atau mempunyai keterampilan berkomunikasi maka akan lebih 
mudah untuk menguasai tiga aspek bahasa yang lainnya yakni menyimak, membaca, 
dan menulis. Pada Permendiknas Tahun 2009, anak usia 4-6 tahun seharusnya anak 
mampu mencapai tingkat perkembangan dalam menjawab pertanyaan, 
mengutarakan pendapat kepada orang lain.  
Standar Pendidikan Anak Usia Dini (Menu Pembelajaran Generik) menyatakan 
bahwa anak usia 4-6 tahun dalam mengungkapkan bahasa sudah mampu: (1) 
menjawab pertanyaan yang lebih kompleks; (2) menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi yang sama; (3) berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan 
kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan 
berhitung; (4) menyusun 3 kalimat sederhana dalam struktur lengkap; (5) memiliki 
lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain; dan (6) 
melanjutkan sebagian cerita yang telah diperdengarkan. 
Namun tidak seperti yang terjadi pada TK Dwijorini Kecamatan Tretep 
Kabupaten Temanggung, sesuai hasil observasi yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa anak Kelompok B TK Dwijorini yang berusia rata-rata 5-6 tahun belum 
mampu untuk menjawab pertanyaaan yang seharusnya bisa dijawab oleh anak 
seusianya. Beberapa masalah yang ada dalam TK Dwijorini khususnya Kelompok B 
adalah anak-anak masih belum mau dan belum mampu untuk menjawab pertanyaan 
sederhana yang diajukan oleh orang lain, anak masih belum berani untuk 
berkomunikasi secara lisan dengan orang lain.  
Data hasil penilaian keterampilan berkomunikasi anak Kelompok B TK 
Dwijorini Tretep selama ini, dari 24 anak baru 5 anak atau 21% yang mampu 
menunjukkan keterampilannya dalam berkomunikasi, 19 anak atau 79% belum 
mampu menunjukkan keterampilan berkomunikasi yang ditandai dengan anak belum 
mampu dan belum berani untuk menjawab pertanyaan yang diajukan kepadanya.  
Salah satu penyebab kesulitan belajar keterampilan berkomunikasi terletak 
pada metode pembelajaran yang digunakan guru kurang variatif dan inovatif 
menjadikan proses belajar mengajar keterampilan berkomunikasi menjadi beban yang 
memberatkan bagi anak, sebagai akibatnya keterampilan berkomunikasi anak 
rendah. Dalam melaksanakan program kegiatan belajar sambil bermain di lingkungan 
pendidikan anak usia dini, guru harus melakukan berbagai upaya  dan harus kreatif, 
mengingat pada umumnya anak usia dini sering mengalami masalah yang 
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disebabkan masih kurangnya pengetahuan atau pengalaman sebagai akibat dari 
keterbatasan kemampuan berkomunikasinya.  
Dalam pendidikan TK banyak metode pembelajaran yang digunakan untuk 
mengembangkan keterampilan berkomunikasi sehingga anak mampu berkomunikasi 
dengan orang di sekitarnya. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 
diantaranya metode bercerita, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode 
cakap-cakap, metode bermain peran, metode karya wisata.  
Salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi Kelompok B TK Dwijorini adalah melalui metode bercerita. Metode 
bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan 
membawakan cerita kepada anak secara lisan, baik menggunakan alat peraga 
maupun tanpa alat peraga. Untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi anak 
Kelompok B TK Dwijorini Kecamatan Tretep Temanggung, yaitu peneliti menggunakan 
metode bercerita dengan alat peraga wayang. Bentuk media wayang dapat berupa 
gambar berbagai macam binatang, tumbuhan, profesi pekerjaan, manusia yang 
berperan sebagai ayah, ibu, anak, kakek, nenek, dan lain sebagainya yang isi 
ceritanya disesuaikan dengan tema yang akan digunakan.  
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti bermaksud mengadakan 
penelitian tindakan kelas yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi 
Melalui Metode Bercerita dengan Alat Peraga Wayang pada Anak Kelompok B TK 
Dwijorini Tretep Temanggung Semester I Tahun Pelajaran 2017/2018”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode bercerita dengan alat 
peraga wayang untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi anak Kelompok B 
TK Dwijorini Tretep Temanggung Semester I Tahun Pelajaran 2017/2018, serta untuk 
mengetahui besarnya persentase peningkatan keterampilan berkomunikasi anak 
Kelompok B TK Dwijorini Tretep Temanggung Semester I Tahun Pelajaran 2017/2018 
setelah penerapan metode bercerita dengan alat peraga wayang. 
 
METODE 
Lokasi penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Kelompok B TK Dwijorini 
Tretep Temanggung. Penelitin tindakan kelas ini dilaksanakan pada Semester I tahun 
pelajaran 2017/2018, tepatnya pada bulan Nopember dan Desember 2017. Subyek 
penelitian merupakan peserta didik yang dikenai tindakan yaitu semua anak 
kelompok B TK Dwijorini TretepTemanggung yang berjumlah 24 anak yang terdiri dari 
14anak laki-laki dan 10 anak perempuan.  
Sumber data dibedakan atas data primer dan data sekunder. Sumber data 
primer adalah objek yang diobservasi langsung yang dilakukan di Kelompok B TK 
Dwijorini dan para informan atau pemberi informasi yang diwawancarai yaitu anak 
Kelompok B dan guru TK Dwijorini. Sumber data sekunder berupa dokumentasi dan 
arsip-arsip resmi yang dapat mendukung hasil penelitian yang diperoleh dari hasil 
raport, daftar penilaian, dan daftar hadir anak. 
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki (Nasution, 
2003: 137). Observasi didasarkan atas pengamatan secara langsung yang merupakan 
alat yang tepat untuk menguji suatu kebenaran. Alat pengumpulan data yang 
digunakan yaitu lembar observasi untuk mengukur tingkat keterampilan anak dalam 
pembelajaran yang diisi oleh teman sejawat sesuai dengan aspek-aspek yang diamati, 
selain itu juga pemberian tugas untuk mengerjakan LKA sesuai dengan indikator 
pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 
partisipasi anak pada saat proses pembelajaran serta untuk memperkuatkan data 
yang telah diperoleh. Dokumen tersebut berupa foto anak yang selama mengikuti 
proses pembelajaran. Foto tersebut berfungsi sebagai gambar nyata kegiatan penting 
di dalam kelas dan menggambarkan partisipasi anak ketika proses pembelajaran 
tersebut berlangsung. Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan 
bertanya untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya secara langsung 
Media Penelitian Pendidikan: Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan dan Pengajaran 
Vol. 14, No. 1, Juni 2020, pp. 35-44 
p-ISSN : 1978-936X 
e-ISSN : 2528-0562 
DOI: http://dx.doi.org/10.26877/mpp.v14i1.5531 
 
38 
 
kepada responden. Wawancara digunakan untuk menggali data secara mendalam. 
Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang 
pembelajaran kegiatan harian terutama dalam meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi anak Kelompok B TK Dwijorini Tretep dan tanggapan guru sebelum 
dan sesudah selesai diadakan tindakan dengan metode bercerita menggunakan alat 
peraga wayang. Untuk mengetahui keterampilan berkomunikasi anak peneliti 
memberi tugas kepada anak untuk maju ke depan kelas menceritakan sebagian cerita 
yang telah diperdengarkan. 
Dari penelitian tindakan kelas ini, analisis data ini dilakukan perbandingan 
antara Siklus I dan Siklus II, maka analisis data ini menggunakan deskriptif 
komparatif, yaitu mendeskripsikan kondisi lapangan yang dapat dilihat pada 
gambaran obyek penelitian yang telah diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui 
peningkatan keterampilan berkomunikasi anak. Kemudian data tersebut 
dikomparasikan dengan tinjauan pustaka sebagai tolok ukur penelitian sehingga 
dapat diambil kesimpulan. 
Keterampilan berkomunikasi anak diukur dengan menggunakan analisis 
kualitatif yang merupakan bentuk angka dengan rumus sebagai berikut : 
P = (F/N) x 100% 
Keterangan : 
P : prosentase yang diharapkan 
F : hasil yang dicapai anak 
N : jumlah anak keseluruhan 
Untuk menentukan keberhasilan dan keefektifan penelitian, maka 
dirumuskan indikator yang digunakan sebagai acuan keberhasilan. Adapun acuan 
keberhasilan penelitian ini adalah adanya peningkatan keterampilan berkomunikasi 
anak melalui metode bercerita dengan alat peraga wayang. Dalam penelitian ini 
keberhasilan ditetapkan minimal 80% anak terampil dalam berkomunikasi. 
Tabel 1. Indikator Keberhasilan 
Indikator 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 
Anak mampu menjawab pertanyaan yang lebih kompleks     
Anak mampu berkomunikasi secara lisan, memiliki 
perbendaharaan kata 
    
Anak mampu melanjutkan sebagian cerita yang telah 
diperdengarkan 
    
Keterangan : 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
Prosedur Penelitian 
1. Perencanaan Tindakan 
a. Menentukan tema pembelajaran yang akan diajarkan.  
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).  
c. Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan.  
d. Mempersiapkan bahan dan peralatan yang akan digunakan dalam bercerita 
untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi anak.  
e. Mempersiapkan tempat untuk melakukan kegiatan bercerita.  
f. Mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan aktivitas anak pada saat 
proses pembelajaran berlangsung  
2. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
pembelajaran yang telah disusun dengan menonjolkan kegiatan yang ingin 
diterapkan yaitu bercerita dengan alat peraga wayang untuk meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi anak. Bagi yang belum meningkat keefektifan dalam 
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belajar akan diberikan bimbingan khusus. Pelaksanaan setiap siklus berlangsung 
sebanyak dua kali pertemuan. 
3. Pengamatan 
Untuk mengetahui secara jelas peningkatan keterampilan berkomunikasi melalui 
metode bercerita dengan alat peraga wayang pada anak Kelompok B TK Dwijorini, 
maka peneliti membuat pedoman observasi terhadap sikap anak yang dilakukan 
untuk mengetahui secara jelas apakah melalui metode bercerita dengan alat 
peraga wayang dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi anak. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk menganalisis dan memberikan makna terhadap data 
yang telah didapat dan mengambil kesimpulan dari tindakan perbaikan yang telah 
dilakukan. Setelah dilakukan observasi sebelum dan sesudah diadakannya upaya 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi melalui metode bercerita dengan alat 
peraga wayang, selanjutnya dilakukan perbandingan hasil observasi sebelum 
diterapkan upaya tersebut dengan hasil observasi setelah diterapkan upaya 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi anak. Setelah Siklus I dijalankan dan 
hasil yang diinginkan belum menunjukkan hasil yang memuaskan maka 
dilakukan kembali tahap-tahap diatas untuk dilakukan pada Siklus II. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kondisi Awal 
Peneliti melakukan pengamatan pertama kali terhadap anak dalam 
kemampuan bahasa terutama pada keterampilan berkomunikasi anak, dari 24 anak 
Kelompok B TK Dwijorini baru 5 anak yang mampu menunjukkan keterampilannya 
dalam berkomunikasi, 19 anak belum mampu menunjukkan keterampilan 
berkomunikasi yang ditandai dengan anak belum mampu dan belum berani untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan kepadanya. Salah satu penyebab kesulitan 
belajar keterampilan berkomunikasi terletak pada metode pembelajaran yang 
digunakan guru kurang variatif dan inovatif, alat peraga yang digunakan sangat 
terbatas sehingga proses belajar mengajar keterampilan berkomunikasi menjadi 
beban bagi anak, sebagai akibatnya keterampilan berkomunikasi anak rendah. 
Tabel 2. Keterampilan Berkomunikasi Anak Pra Siklus 
No Penilaian Jumlah Anak Prosentase 
1 BB 17 70,9% 
2 MB 2 8,2% 
3 BSH 5 20,9% 
4 BSB 0 0% 
 
 
Gambar 1. Keterampilan Berkomunikasi Anak Pra Siklus 
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Dari tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa keterampilan 
berkomunikasi anak belum berkembang baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil data 
keterampilan berkomunikasi anak Kelompok B yang memperoleh kriteria penilaian 
berkembang sesuai harapan baru 5 anak atau 20,9%. Perolehan di atas belum 
mencapai target keberhasilan yang diinginkan yaitu dengan kriteria berkembang 
sesuai harapan atau berkembang sangat baik dengan persentase mencapai 80%. Hal 
ini yang menjadikan landasan peneliti untuk meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi pada anak Kelompok B TK Dwijorini melalui metode bercerita dengan 
alat peraga wayang. 
Siklus I 
Dari hasil observasi tindakan pada akhir Siklus I, peneliti mengadakan 
analisis terhadap proses pembelajaran dan peningkatan keterampilan berkomunikasi 
anak. Analisis dilakukan dengan cara berdiskusi, mengevaluasi proses pembelajaran 
yang telah dilalui serta melihat kekurangan-kekurangan yang ada berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan kemudian merefleksikannya. 
 Refleksi bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dari 
pembelajaran yang telah dilakukan yakni menggunakan metode bercerita dengan alat 
peraga wayang untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi anak. Hasil analisis 
observasi terhadap pencapaian keterampilan berkomunikasi anak pada pertemuan 
pertama Siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 3 Keterampilan Berkomunikasi Anak Siklus I 
No Penilaian 
Pertemuan I Pertemuan II 
Jml Anak % Jml Anak % 
1 BB 13 54,1% 8 33,3% 
2 MB 5 20,9% 5 20,9% 
3 BSH 6 25% 11 45,8% 
4 BSB 0 0% 0 0% 
 
 
Gambar 2. Keterampilan Berkomunikasi Anak Siklus I 
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dengan kriteria penilaian berkembang sesuai harapan meningkat menjadi 25% pada 
pertemuan pertama, kemudian meningkat lagi pada pertemuan kedua menjadi 
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Siklus II 
Dari hasil observasi tindakan pada akhir Siklus II, peneliti bersama dengan 
teman sejawat mengadakan analisis terhadap proses pembelajaran dan peningkatan 
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kekurangan yang ada berdasarkan kriteria yang telah ditentukan kemudian 
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merefleksikannya. Hasil analisis observasi pertemuan Siklus II dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4. Keterampilan Berkomunikasi Anak Siklus II 
No Penilaian 
Pertemuan I Pertemuan II 
Jml Anak % Jml Anak % 
1 BB 3 12,5% 1 4,3% 
2 MB 4 16,8% 2 8,2% 
3 BSH 15 62,5% 18 75% 
4 BSB 2 8,2% 3 12,5% 
 
 
Gambar 3. Keterampilan Berkomunikasi Anak Siklus II 
 Berdasarkan data-data yang diperoleh selama kegiatan perbaikan 
pembelajaran dari kondisi awal sampai dengan Siklus II mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan, pada Siklus II kemampuan yang dicapai sudah mencapai 87,5% 
yang dapat dikatakan baik dan mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan yaitu 80% anak mampu meningkatkan keterampilan berkomunikasi.  
Pembahasan 
Berdasarkan data yang diperoleh pada kondisi awal, maka dapat dilihat hasil 
penelitian bahwa anak yang mendapat kriteria penilaian belum berkembang 17 anak 
atau 20,9%, mulai berkembang 2 anak atau 8,2%, berkembang sesuai harapan 5 
anak atau 20,9%, belum ada anak dengan kriteria berkembang sangat baik.  
Hasil perbaikan pembelajaran pada Siklus I, maka dapat dilihat hasil 
penelitian bahwa anak yang mendapat kriteria penilaian belum berkembang 8 anak 
atau 33,3%, mulai berkembang 5 anak atau 20,9%, berkembang sesuai harapan 11 
anak atau 45,8%, belum ada anak dengan kriteria berkemnang sangat baik. 
Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui bahwa pada Siklus I pelaksanaan 
perbaikan pembelajaran meningkatkan keterampilan berkomunikasi melalui metode 
bercerita dengan alat peraga wayang belum optimal sehingga perlu dilanjutkan pada 
Siklus II karena belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 
sebesar 80% anak mampu meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 
Pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada Siklus II peneliti lebih 
mengoptimalkan lagi kegiatan yang akan dilaksanakan, metode bercerita dengan alat 
peraga wayang yang dimainkan dengan menggunakan tirai, peneliti memberikan 
reward kepada anak yang sudah mampu melaksanakan tugas yang diberikan, dan 
memberikan motivasi kepada anak yang belum mampu melaksanakan tugas dengan 
baik. Penilaian yang diperoleh pada Siklus II adalah anak dengan kriteria penilaian 
belum berkembang 1anak atau 4,3%, mulai berkembang 2 anak atau 8,2%, 
berkembang sesuai harapan 18 anak atau 75%, berkembang sangat baik 3 anak atau 
12,5%. Pada Siklus II ini anak yang sudah mampu menunjukkan keterampilan 
berkomunikasi mencapai 87,5% dari jumlah keseluruhan anak Kelompok B TK 
Dwijorini Tretep Temanggung. 
0.00%
10.00%
20.00%
30.00%
40.00%
50.00%
60.00%
70.00%
80.00%
BB MB BSH BSB
12.50%
16.80%
62.50%
8.20%
4.30%
8.20%
75%
12.50%
Pertemuan I Pertemuan II
Media Penelitian Pendidikan: Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan dan Pengajaran 
Vol. 14, No. 1, Juni 2020, pp. 35-44 
p-ISSN : 1978-936X 
e-ISSN : 2528-0562 
DOI: http://dx.doi.org/10.26877/mpp.v14i1.5531 
 
42 
 
Tabel 5 Ketuntasan Hasil Belajar Anak 
Penilaian 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Jml % Jml % Jml % 
BB 17 70,9% 8 33,3% 1 4,3% 
MB 2 8,2% 5 20,9% 2 8,2% 
BSH 5 20,9% 11 45,8% 18 75% 
BSB 0 0% 0 0% 3 12,5% 
 
 
Grafik 4. Ketuntasan Hasil Belajar Anak 
 Dari hasil penelitian di atas dapat terlihat bahwa untuk meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi anak dapat dilakukan melalui metode bercerita dengan 
alat peraga wayang. Melalui metode bercerita dengan alat peraga wayang anak 
mampu menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, anak mampu berkomunikasi 
secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, anak mampu melanjutkan sebagian 
cerita yang telah diperdengarkan. Tindakan pada penelitian ini dilakukan melalui 
kegiatan bercerita dengan alat peraga wayang. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan  Nugraha (2014 : 18), bahwa pembelajaran dengan metode 
bercerita dapat meningkatkan kemampuan berbicara, kegiatan bercerita memiliki 
beberapa manfaat yang dapat memperkaya kosa-kata, memperbaiki kalimat, serta 
melatih keberanian anak dalam berkomunikasi. Manfaat metode bercerita adalah 
melatih daya serap atau daya tangkap anak, melatih daya pikir anak, melatih daya 
konsentrasi anak, mengembangkan daya imajinasi anak, menciptakan situasi yang 
menggembirakan serta mengembangkan suasana hubungan sosial, membantu 
perkembangan bahasa anak dalam berkomunikasi (Nurbiana Dhieni, 2007). Hasil 
penelitian ini juga relevan dengan pendapat Yasmin (2011:1), bahwa manfaat alat 
peraga wayang diantaranya adalah menyampaikan suatu konsep dengan bentuk yang 
baru, mempertahankan konsentrasi, mengajar dengan lebih cepat, mengatasi 
masalah keterbatasan waktu, mengatasi masalah keterbatasan tempat, mengatasi 
masalah keterbatasan bahasa, membangkitkan emosi manusia, dan menyampaikan 
suatu konsep dengan bentuk yang baru. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa melalui metode bercerita dengan menggunakan alat peraga 
wayang terbukti efektif dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi anak di 
Kelompok B TK Dwijorini Tretep Temanggung. Hal tersebut ditandai dengan 
tercapainya kriteria ketuntasan pada penelitian tindakan kelas yang sudah dilakukan 
pada Siklus I dan Siklus II. Keterampilan berkomunikasi anak Kelompok B TK 
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Dwijorini dari kondisi awal sampai dengan dilaksanakannya perbaikan pembelajaran 
sampai dengan Siklus II telah mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Proses 
pelaksanaan pembelajaran melalui metode bercerita dengan alat peraga wayang 
untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi anak yaitu peneliti memberikan 
kesempatan kepada anak untuk terlibat aktif dalam mengekspesikan bahasanya, 
totalitas peneliti dalam menyampaikan cerita dengan penggunaan media atau alat 
peraga, pemberian penghargaan kepada anak untuk memancing keaktifan anak. 
Dalam setiap kegiatan peneliti selalu mengamati, memantau, membimbing, dan 
memberi motivasi kepada anak agar tumbuh rasa percaya diri dan semangat pada 
anak. Ketuntasan hasil belajar anak yang mendapat nilai berkembang dari kondisi 
awal ke Siklus I mengalami kenaikan 24,9%, dari Siklus I ke Siklus II mengalami 
kenaikan 16,8%, sehingga dari kondisi awal ke Siklus II mengalami kenaikan sebesar 
66,6%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terbukti bahwa melalui 
metode bercerita dengan alat peraga wayang dapat meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi anak pada Kelompok B TK Dwijorini Tretep Temanggung Semester I 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Saran  
Berdasarakan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Guru disarankan untuk mengurangi kecenderungan menggunakan metode 
bercerita konvensional tanpa menggunakan alat peraga apapun, tetapi diutamakan 
menggunakan metode bercerita dengan media atau alat peraga sebagai salah satu 
alternatif media pembelajaran yang tepat, dimaksudkan untuk merangsang 
keaktifan anak dalam berkomunikasi sehingga kemampuan bahasa anak lebih 
meningkat. 
2. Bagi sekolah, hendaknya lebih memotivasi guru dengan mengikutsertakan pada 
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan pengembangan metode bercerita, 
sehingga keterampilan dan kemampuan guru dalam penguasaan metode bercerita 
semakin meningkat. 
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